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K eberadaan gulma pada lahan budidaya kacang hijau dapat menyebabkan
terjadinya persaingan sarana tumbuh serta mempengaruhi pertumbuhan dan
produksi tanaman kacang hijau. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengendalikan gulma adalah pengolahan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh sistem olah tanah dan pemupukan terhadap pertumbuhan

gulma, serapan hara gulmadan produksi tanaman.

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung dari bulan april 2016 sampai dengan Januari 2017. Analisis
gulma dilakukan di Laboratorium IImu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial
yang terdiri dari duafaktor, sistem olah tanah yang terdiri dari: olah tanah
minimum dan olah tanah sempurna, dan pemupukan yang terdiri dari: kombinasi

pupuk majemuk NPK 200 kg ha* dengan 1 Mg ha* kompos dan tanpa



Srot Julaili

pemupukan. Setiap perlakuan diulang 4 kali. Data utama dan pendukung yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakan Analisis Ragam. Homogenitas ragam
diuji dengan Uji Bartlet, jika asumsi terpenuhi data dianalisis dengan sidik ragam
menggunakan Uji F, perbedaan antar nilai tengah perlakuan diuji dengan BNT

padataraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Perlakuan olah tanah minimum
memberikan bobot kering gulma daun |ebar, Asystasia gangetica dan serapan N
pada gulma Asystasia gangetica yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan olah
tanah sempurna di 3 M ST, sedangkan pada 6 MST perlakuan olah tanah
minimum memberikan bobot kering gulma Asystasia gangetica dan serapan N
gulma Asystasia gangetica lebih tinggi di bandingkan perlakuan olah tanah
sempurna (2) Perlakuan pemupukan pupuk majemuk NPK 200 kg ha' dan
kompos 1 Mg ha* memberikan bobot kering gulma total, daun lebar, rumput,
gulma Rottboellia exaltata dan gulma Synedrella nodiflora yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan tanpa pemupukan di 3 M ST,serta meningkatkan serapan
N, P, K dan C pada gulmatotal, Rottboellia exaltata dan Synedrella nodiflora
yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan tanpa pemupukan di 3 MST. (3)
Terdapat interaksi antara pengolahan tanah dan pemupukan terhadap tinggi
tanaman kacang hijau, dimanainteraksi perlakuan olah tanah minimum dan
pemupukan menunjukan paling tinggi dibandingkan dengan 3 interaksi perlakuan

lainnya.

Kata kunci: Gulma, Kacang hijau, Olah tanah, Pemupukan.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kacang hijau merupakan salah satu bahan pangan yang banyak dikonsumsi oleh
masyarakat luas selain beras. Karena penggunaannya dalam masyarakat
tergolong tinggi maka kacang hijau memiliki tingkat kebutuhan dan permintaan
yang cukup banyak. Menurut Direktorat Budidaya Aneka Kacang dan Umbi
(2013), permintaan kacang hijau pada lima tahun terakhir berturut-turut sebesar
269 ton, 284 ton, 263 ton, 304 ton, dan 314 ton. Banyaknya permintaan kacang
hijau disebabkan adanya kecenderungan meningkatnya kebutuhan untuk
memenuhi konsumsi langsung dan untuk memenuhi pasokan bahan baku industri,
antaralain industri makanan tambahan bayi, minuman kaleng, dan makanan
olahan. Akan tetapi, tanaman ini masih kurang mendapatkan perhatian petani
untuk dibudidayakan. Permasalahan dalam pengel olaan tanaman kacang hijau di

tingkat petani antaralain produktivitas masih rendah.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2016) produktivitas kacang hijau di lampung
pada tahun 2014 sebesar 1,12 ton ha*, sedangkan pada tahun 2015 produktivitas
kacang hijau di Lampung mengalami peningkatan menjadi 1,14 ton ha*, akan
tetapi produktivitas kacang hijau di Lampung masih tergolong rendah jika

dibandingkan dengan produktivitas kacang hijau di Pulau Jawa yaitu sebesar 1,19



ton ha'* pada tahun 2014 dan 1,20 ton ha* padatahun 2015. Hal ini menunjukkan
bahwa masih perlu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas
kacang hijau di Lampung. Upaya untuk meningkatkan produksi kacang hijau

dapat dilakukan dengan cara ekstensifikas dan intensifikasi pertanian.

Ekstensifikas |ahan merupakan suatu upaya untuk meningkatkan produksi dengan
cara menambah luasan lahan budidaya. Namun, pengembangan dengan cara
ekstensifikasi sudah kecil kemungkinannya mengingat semakin terbatasnya lahan
pertanian. Oleh sebab itu peningkatan produksi kacang hijau dapat dilakukan
dengan caraintensifikasi. Mengingat semakin berkurangnya lahan pertanian
akibat alih fungs lahan pertanian menjadi non pertanian serta menurunnya tingkat

kesuburan tanah akibat penggunaan lahan secara terus-menerus.

Intensifikasi pertanian adalah suatu usaha meningkatkan hasil pertanian dengan
cara mengoptimalkan lahan yang sudah ada diantaranya pemberian pupuk,
pengendalain gulma, sistem olah tanah, pemilihan bibit unggul, serta
pengendalian hama dan penyakit untuk meningkatkan produksi tanaman. Salah
satu bentuk intensifikasi yang dapat diakukan yaitu pemupukan baik dengan

pupuk organik maupun anorganik.

Pupuk merupakan salah satu sumber nutris utama yang diberikan untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman. Pemupukan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kesuburan Tanah Ultisol yaitu dengan memberikan pupuk organik
dan anorganik. Pemupukan dapat menyediakan unsur hara yang diperlukan
tanaman untuk mendorong pertumbuhan, meningkatkan produksi, dan

memperbaiki kualitas tanah (Kariyasa, 2005).



Selain pemupukan, pengendalian gulma merupakan salah satu usahaintensifikasi
yang perlu dilakukan dalam sistem budidaya tanaman khususnya untuk tanaman
kacang hijau. Menurut Pujisiswanto (2012), kerugian yang ditimbulkan akibat
adanya gulma yaitu kompetis antara tanaman dengan gulma dalam memanfaatkan
sarana tumbuh seperti air, unsur hara, cahaya matahari dan ruang tumbuh. Gulma
jugadapat menjadi tumbuhan inang dari hama dan penyakit tanaman sehingga
keberadaannya harus dikendalikan. Dalam hal kompetisi, daya kompetisi gulma
ditentukan oleh jenis, densitas, distribusi, umur atau lamanya gulma tumbuh
bersama tanaman budidaya, kultur teknik yang ditetapkan pada tanaman budidaya

dan jenis atau varietas tanaman (Tjitrosoedirdjo, dkk., 1984).

Menurut Moenandir (1993), kompetisi atau persaingan yang terjadi antara
tanaman budidaya dan gulma nampaknya sulit untuk diinterprestasikan sebab
pengaruh pemupukan dalam satu pertanaman budidaya akan selalu ada. Dalam
tanah yang kaya nutrisi kehilangan akibat adanya gulma cukup tinggi. Gulma
pada hakikatnya juga membutuhkan nutrisi dalam jumlah banyak, dan penyerapan

pupuk bila adajugalebih cepat.

Pengendalian gulma dapat didefenisikan sebagai proses membatasi infestasi
gulma sedemikian rupa sehingga tanaman bisa dibudidayakan secara produktif
dan efisien. Dalam pengendalian gulmatidak ada keharusan untuk mengendalikan
seluruh gulma, melainkan cukup menekan pertumbuhan atau mengurangi
populasinya. Dengan kata lain pengendalian hanya bertujuan untuk menekan
populasi gulma sampai tingkat yang tidak merugikan secara ekonomi (Sukman
dan Y akup, 2002). Saat ini, terdapat berbagai macam metode pengendalian gulma

yang dikenal secara luas, seperti pengendalian mekanis dan kimiawi.



Pengendalian gulma secara mekanis dapat dilakukan dengan cara pengolahan
tanah. Pengolahan tanah merupakan salah satu dalam persiapan lahan yang biasa
dilakukan oleh petani. Tujuan kegiatan pengol ahan tanah yaitu selain untuk
mengendalikan gulma juga meningkatkan produksi, namun tanpa disadari dalam
jangka panjang olah tanah sempurna berdampak meningkatkan degradasi 1ahan

dan pada akhirnyalahan menjadi tidak produktif (Wardoyo, 2008).

Sistem olah tanah ialah suatu usaha pencegahan tumbuhnya gulma pada areal
budidaya tanaman. Sistem olah tanah dikelompokkan menjadi 3, yaitu sistem
tanpa olah tanah, sistem olah tanah minimum dan sistem olah tanah sempurna.
Persigpan lahan dengan olah tanah diharapkan dapat mematikan gulmayang ada
melalui kegiatan pencangkulan atau pembgakan. Menurut Latifa, dkk., (2015),
perlakuan olah tanah sempurna mampu menekan pertumbuhan gulma Marsilea
crenata, Dentella repens dan Ecinochloa colona. Pengolahan tanah membawa biji
gulmayang ada di permukaan tanah ke lapisan yang lebih dalam yang tidak
memungkinkan biji gulma untuk tumbuh (Mohler dan Galforth, 1997). Oleh sebab
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah dan
pemupukan terhadap keragaman, biomassa dan hara terangkut gulma pada

pertanaman kacang hijau.

1.2 Rumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam
pertanyaan sebagai berikut:
1. Apakah sistem olah tanah berpengaruh terhadap biomasa dan hara terangkut

gulma pada pertanaman kacang hijau?



2. Apakah pemupukan berpengaruh terhadap, biomasa dan hara terangkut guima
pada pertanaman kacang hijau?

3. Apakah terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemupukan yang
memiliki pengaruh paling efektif terhadap, biomasa dan hara terangkut gulma

pada pertanaman kacang hijau?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan rumusan masal ah, tujuan penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh sistem olah tanah terhadap, biomas dan hara terangkut
gulma pada pertanaman kacang hijau.

2. Mengetahui pengaruh pemupukan terhadap, biomas dan hara terangkut oleh
gulma pada pertanaman kacang hijau.

3. Mengetahui interaks antara sistem olah tanah dan pemupukan yang memiliki
pengaruh paling efektif terhadap, biomasa dan hara terangkut gulma pada

pertanaman kacang hijau?

1.4 Kerangka Pemikiran

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman kacang
hijau adalah dengan cara pemberian unsur hara sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Pemberian unsur hara tambahan untuk tanaman kacang hijau dapat dilakukan
dengan cara pemupukan. Pemupukan pada lahan pertanaman juga dapat
meningkatkan kemampuan bersaing dengan gulma. Menurut Moenandir (1993)

kompetisi atau persaingan yang terjadi antara tanaman budidaya dan gulma



nampaknya sulit untuk diinterprestasikan sebab pengaruh pemupukan dalam satu
pertanaman budidaya akan selalu ada. Gulma pada hakikatnya juga

membutuhkan nutrisi dalam jumlah banyak.

Gulma merupakan tumbuhan yang mengganggu atau merugikan tanaman sebab
dapat menganggu proses pertumbuhan dan perkembangannya. Gulma dapat
menghambat pertumbuhan dan produksi dengan menjadi kompetitor tanaman
kacang hijau. Persaingan antara gulma dan tanaman kacang hijau meliputi air,
cahaya matahari, unsur hara dan ruang tumbuh yang merupakan unsur esensial
dalam pertumbuhan tanaman. Sebagai akibat adanya hambatan dari gulma, maka
tanaman kacang hijau akan mengalami kehilangan hasil dalam bentuk produksi

yang kurang maksimal.

Daam menghambat pertumbuhan dan perkembangan tanaman kacang hijau,
gulma dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kepadatan gulma dan jenis gulma
yang muncul padatanaman budidaya. Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut
serta melakukan pengamatan, maka kita dapat menentukan jenis atau metode
pengendalian yang paling tepat dalam menanggulangi keberadaan gulma. Namun,
tiap-tiap metode pengendalian mempunyai kekurangan dan kel ebihan sehingga

kita memerlukan pengetahuan yang lebih baik sebelum melakukan aplikasi.

Berbaga metode pengelolaan gulmatelah banyak diterapkan secaraluas, seperti
pengendalian kimiawi, mekanis, hayati dan kultur teknik. Pengendalian secara
kimiawi yaitu pengendalian dengan menggunakan herbisida, pengendalian hayati
yaitu pengendalian yang bertujuan menekan populas gulma dengan menggunakan

organisme hidup, kemudian pengendalian secara kultur teknik yaitu pengendalian



dengan caramanipulasi ekologi atau lingkungansehingga pertumbuhan gulma
tertekan dan sebaliknya untuk tanaman, sedangkan pengol ahan tanah adalah salah
satu upaya untuk mengendalikan pertumbuhan gulma secara mekanis. Menurut
Prayoga, dkk., (2017), interaksi antara perlakuan olah tanah dan pengendalian
gulma menunjukkan pengaruh nyata terhadap bobot kering gulma pada umur 45
dan 60 HST, yaitu perlakuan olah tanah sempurna dan tanpa penyiangan yang
menunjukan hasil bobot kering gulmatertinggi pada umur 45 dan 60 HST.
Sedangkan olah tanah minimum meningkatkan tinggi tanaman kacang kedel ai
sebesar 8,78% dan bobot polong sebesar 32,13% dibandingkan tanpa ol ah tanah

dan olah tanah sempurna.

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini akan dilakukan guna melihat
pengaruh olah tanah dan pemupukan terhadap keragaman gulma yang tumbuh,

bobot biomasa sertajumlah hara terangkut gulma pada tanaman kacang hijau.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Aplikas sistem olah tanah berpengaruh terhadap biomasa dan hara terangkut
gulma pada pertanaman kacang hijau.

2. Aplikasi pemupukan berpengaruh terhadap biomasa dan haraterangkut oleh
gulma pada pertanaman kacang hijau.

3. Terdapat pengaruh interaks antara sistem olah tanah dan pemupukan

terhadap, biomasa dan hara terangkut gulma pada pertanaman kacang hijau.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 KacangHijau

Kacang hijau termasuk tanaman pangan yang telah dikenal luas oleh masyarakat.
Tanaman yang termasuk dalam keluarga kacang-kacangan ini sudah lama di
budidayakan dilndonesia. Kacang hijau merupakan salah satu sumber makanan
penting karena tingginya kandungan nutrisi dalam semua bagian biji. Di
Indonesia, tanaman kacang hijau merupakan tanaman kacang-kacangan ketiga
yang banyak di budidayakan setelah kedelai dan kacang tanah. Biladilihat dari
kesesuaian iklim dan kondisi lahan yang dimiliki, Indonesia termasuk salah satu
Negara yang memiliki kesempatan untuk melakukan ekspor kacang hijau

(Purwono dan Hartono 2005).

Tanaman kacang hijau memiliki potensi yang tinggi untuk dikembangkan.
Dibanding dengan tanaman kacang-kacangan lainnya, kacang hijau memiliki
kelebihan ditinjau dari segi agronomi dan ekonomis, seperti: (a) lebih tahan
kekeringan, (b) serangan hama dan penyakit |ebih sedikit, (c) dapat dipanen pada
umur 55-60 hari, (d) dapat ditanam pada tanah yang kurang subur, dan (e) cara

budidayanya mudah (Sunantara, 2000).

Oleh karenaitu, sangat penting untuk mengetahui teknik budidaya kacang hijau.

Kacang hijau merupakan salah satu bahan pangan yang banyak dikonsumsi oleh



masyarakat luas selain beras. Karenatergolong tinggi penggunaannya dalam
masyarakat, maka kacang hijau ini memiliki tingkat kebutuhanyang cukup tinggi.
Dengan teknik budidaya dan penanaman yang relatif mudah budidaya tanaman
kacang hijau memiliki prospek yang baik untuk menjadi peluang usaha bidang
agrobisnis. Pada umumnya, kacang hijau ditanam dilahan sawah pada musim
kemarau setelah padi atau tanaman palawija yang lain. Adapun kegiatan dalam
budidaya tanaman semusim secara umum dimulai dari persiapan lahan,
penanaman benih, pengairan, pemupukan, pemeliharaan, pengendalian hama dan
penyakit, pemanenan serta penanganan pascapanen. Proses fotosintesis

merupakan dasar dari usaha budidaya tanaman (Rukmana, 1997).

2.2 Sistem PengolahanTanah

Menurut Sosrodarsono (1984) tanah didefinisikan sebagai partikel-partikel
minera yang tersemen maupun yang lepas sebagai hasil pelapukan dari batuan,
dimanarongga pori antar partikel terisi oleh udara dan atau air. Akibat pengaruh
cuaca dan pengaruh lainnya, tanah mengalami pelapukan sehingga terjadi
perubahan ukuran dan bentuk butirannya. Tanah berfungsi sebagai media
berkembangnya akar tanaman, penyedia unsur hara, dan penyimpan air bagi
tanaman. Teknologi pengolahan tanah merupakan salah satu dari pengel olaan
tanah dalam pertanian. Pengolahan tanah adalah setigp manipulasi mekanik
terhadap tanah untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi pertumbuhan
tanaman dengan tujuan pokok menciptakan daerah persemaian yang baik,
membenamkan sisa tanaman, dan mengendalikan tumbuhan pengganggu (Arsyad,

2010).
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Adadua sistem olah tanah, yaitu olah tanah intensif (OTI) dan olah tanah
konservas (OTK). Pengolahan tanah secaraintensif berarti mengubah tempat
pertanaman dengan menggunakan alat pertanian, sehingga diperoleh susunan
tanah yang baik ditinjau dari struktur dan porositas tanah. Olah tanah intensif
umumnya bertujuan untuk memperoleh hasil yang maksimal tanpa
memperhitungkan faktor berkelanjutannya (daya dukung dan kel estarian |ahan).
Pengolahan tanah yang dilakukan secaraintensif terus menerus dalam jangka
waktu yang panjang akan menurunkan daya dukung lahan, sebagai akibat dari

terjadinya degradasi tanah.

Olah tanah konservasi merupakan teknologi penyiapan lahan yang berwawasan
lingkungan. Utomo (1995) mendefinisikan olah tanah konservasi (OTK) sebagai
suatu cara pengolahan tanah yang bertujuan untuk menyiapkan lahan agar
tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimum, namun tetap memperhatikan
aspek konservasi tanah dan air. Pada sistem OTK, tanah diolah seperlunya sgja
atau bila perlu tidak samasekali, dan mulsa dari residu tanaman sebelumnya
dibiarkan menutupi permukaan lahan minimal 30%. Sistem olah tanah yang
masuk dalam rumpun OTK antaralain olah tanah bermulsa (OTB), olah tanah

minimum (OTM) dan tanpa olah tanah (TOT).

Sistem olah tanah minimum merupakan sistem pengolahan tanah dengan
pengol ahan seperlunya sgja. Gulmadapat dikendalikan secara manual dan
Kimiawi. Seperti halnya sistem tanpa olah tanah sisa-sisatanaman pada musim
tanam sebelumnya digunakan untuk menutupi permukaan tanah, agar menjaga
kelembaban aerasi yang baik, dan menyimpan air untuk kebutuhan tanaman

(Utomo, 1995).
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Pengolahan tanah intensif secara keseluruhan selain kurang efisien juga akan
menyebabkan terjadinya degradasi |ahan sehingga daya dukung dan produktivitas
tanah menurunyang akhirnya untuk jangka panjang menyebabkan sistem pertanian
tersebut tidak berkelanjutan. Kerugian yang ditimbulkan olah tanah intensif
dalam jangka panjang adalah, merugikan pembutiran tanah permukaan,
mempercepat oksidasi dan pelaksanaan pengolahan tanah dengan alat-alat berat
cenderung merusak agregat tanah yang mantap dan mempercepat oksidasi bahan
organik didalam tanah. Pengolahan tanah yang berlebihan dapat mempercepat

kemerosotan kesuburan tanah dan merusak sifat fisik tanah (Rafiudin, dkk., 2006).

2.3 Pupuk Anorganik

Pupuk anorganik atau pupuk buatan adalah pupuk yang dibentuk dari kombinas
zat kimiamisalnya urea, NPK, TSP, dan KCI. Pupuk anorganik bisa dibedakan
menjadi pupuk kimiatunggal dan pupuk kimia magjemuk. Pupuk kimiatungga
adalah pupuk yang hanya memiliki satu macam hara, misalnya pupuk urea yang
mengandung unsur N, pupuk SP-36 yang mengandung unsur P, dan pupuk KCl
yang mengandung unsur K (Lestari, 2009). Pupuk kimia majemuk adalah pupuk
yang memiliki kandungan lebih dari satu atau beberapa unsur haramisalnya N+K,

N+P, N+P+K.

Pupuk anorganik pada umumnya mempunyai kandungan unsur hara yang tinggi,
praktis dalam pemakaian, dan mudah dalam menentukan dosisnya. Kekurangan
dari pupuk ini yaitu dapat menurunkan sifat fisik, kimia, dan biologi tanah apabila
diberikan secara terus-menerus dengan dosis yang berlebihan (Lingga dan

Marsono, 2001). Penurunan sifat kimia dapat terjadi diantaranya karena
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pemasaman tanah akibat penggunaan pupuk nitrogen buatan dalam jumlah besar
secaraterus-menerus. Penurunan sifat fisik tanah dapat diakibatkan karena
kerusakan struktur tanah yang dapat menimbulkan pemadatan tanah. Kerusakan
struktur tanah ini dapat terjadi akibat pengel olaan tanah yang salah atau
penggunaan pupuk anorganik secaraterus-menerus. Penurunan sifat biologi tanah
ditandai oleh penyusutan populasi mikroorganisme tanah. Penurunan-penurunan
akibat penggunaan pupuk anorganik tersebut akan berdampak buruk terhadap

kualitas lahan yang kemudian berdampak buruk pula pada produktivitas tanaman.

2.4 Pupuk Organik

Pupuk organik adalah pupuk yang terbuat dari bahan baku yang sebagian besar
atau keseluruhan berasal dari bahan-bahan organik, baik tumbuhan maupun
hewan yang telah melalui proses rekayasa yang kemudian menjadi haratersedia
bagi tanaman (Suwahyono, 2011). Pupuk organik mengandung unsur hara makro
dalam jumlah yang relatif sedikit dan mikro dalam jumlah cukup yang diperlukan
untuk pertumbuhan tanaman. Unsur haratersebut dilepaskan oleh bahan organik
secara perlahan-lahan melaui proses mineraisas (Sutanto, 2002). Dengan
demikian, apabila pupuk organik diberikan secara berkesinambungan, maka akan

banyak membantu dalam memperbaiki kesuburan tanah.

Hasil penelitian Mulyati, dkk., (2007) menunjukkan bahwa pupuk urea
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada umur 7, 14, dan 21 hari
setelah tanam dan pupuk kandang berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
mula padaumur 14 dan 21 hari setelah tanam. Pupuk anorganik bersifat ebih

cepat menyediakan unsur hara dibandingkan dengan pupuk organik sehingga



13

pengaruhnya lebih cepat terlihat padatanaman. Selain itu, dalam memproduksi
pupuk organik yang berkualitas memerlukan waktu pemeraman satu sampai tiga
bulan sehinggga menyebabkan biaya produksi pembuatan pupuk menjadi besar,
ditambah lagi volume pemupukan yang besar pada lahan yang budidaya yang luas
mengakibatkan harga jual pupuk organik menjadi Iebih tinggi dibandingkan

dengan pupuk anorganik (Suwahyono, 2011).

Berdasarkan penelitian Kurniadi, dkk., (2013) menunjukkan bahwa kombinasi
pemupukan pupuk kandang ayam 15 Mg ha* dan pupuk anorganik diatas dosis
anjuran (75 kg ha* urea, 100 kg ha* SP-36, 100 kg ha* K Cl) memberikan hasil
terbaik dibandingkan dengan kombinasi lainnya pada tanaman kacang hijau.
Disis lain pada penelitian Y upitasari (2013) menunjukkan bahwa kombinasi
pupuk Organonitrofos dengan pupuk kimia pada perlakuan 100 kg ha* urea, 50
kg ha* SP-36, 50 kg ha™ KCl dan 1.000 kg ha* Organonitrofos memberikan hasil
yang lebih efektif secara agronomis maupun secara ekonomis dibandingkan

dengan kombinasi lainnya pada tanaman tomat.

2.5 Pengaruh Pupuk Organik dan Anorganik terhadap Kacang Hijau

Tanaman akan tumbuh dengan baik apabila semua unsur hara yang dibutuhkan
tanaman berada dalam jumlah yang cukup serta berada dalam bentuk yang siap
diabsorbs oleh tanaman (Hatta dan Nurhayati, 2006).Secara umum tanaman
dalam pertumbuhannya membutuhkan 16 unsur hara esensial yang dapat
dibedakan menjadi unsure haramakro (C, H, O, N, P, K, Ca, Mg, dan S) dan

mikro (Fe, Mn, B, Cu, Zn, CI, dan Mo).
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Pupuk organik dapat berperan langsung sebagai sumber hara tanaman dan secara
tidak langsung dapat menciptakan suatu kondisi lingkungan pertumbuhan
tanaman yang lebih baik dengan meningkatkan ketersediaan hara makro maupun
mikro untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Selain itu, pemberian pupuk
organik juga bertujuan untuk memperbaiki sifat biologi tanah dalam hal ini dapat
mempertinggi humus, memperbaiki struktur tanah, mendorong kehidupan atau
kegiatan jasad renik didalam tanah, menetralisir kelarutan Mn, Fe, dan Al serta
sebagal sumber Cadan Mg (Hatta dan Nurhayati, 2006). Penelitian Kurniadi,dkk.
(2013) menunjukkan bahwa perlakuan 15 ton ha* pupuk kandang ayam
memberikan hasil sebesar 1.439.267 polong yang jauh |ebih besar jika
dibandingkan dengan perlakuan tanpa pupuk kandang ayam hanya sebesar

857.800 polong.

Pada penerapan teknologi intensifikasi hampir keseluruhan petani sangat
bergantung pada penggunaan pupuk anorganik seperti Urea (sebagai sumber
pupuk N), SP-36 (sebagai sumber pupuk P), KCI (sebagai sumber pupuk K), dan
lain-lain. Pemberian pupuk anorganik N, P, dan K merupakan upaya mengatasi
kekahatan tanah masam seperti tanah Ultisol akan unsur haraN, P, dan K. Pupuk
urea sangat penting bagi tanaman karena unsur nitrogen didalamnya merupakan
penyusun setiap sel hidup yang terdapat hampir di seluruh bagian pada tanaman.
Selainitu, unsur N juga berfungs dalam merangasang pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan, khususnya batang, cabang, dan daun. Konsentrasi N di daun
berhubungan erat dengan lgju fotosintesis dan produksi biomasa. Kekurangan N
dapat meningkatkan kadar air biji dan menurunkan produks dan kualitas hasil.

Menurut Suwahyono (2011) selain salah satu komponen esensial dari protein, N
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juga merupakan salah satu bagian dari DNA dan sangat penting untuk

pertumbuhan dan reproduksi tanaman.

Unsur fosfat (P) adalah unsur esensial kedua setelah N yang berperan penting
dalam proses fotosintesis untuk mengkonversi energi matahari menjadi energi
kimia (ATP) (Suwahyono, 2011). Hasibuan, dkk., (2012) menambahkan bahwa
semakin banyak P yang diserap tanaman makin banyak pula ATP yang terbentuk
dimana ATP dibutuhkan dalam proses pembel ahan sel sehingga berpengaruh

dalam peningkatan pertumbuhan tanaman.

Kalium merupakan unsur makro esensial bagi tanaman dan unsur kedua setelah
nitrogen yang paling banyak diambil dari tanah berkisar antara 50-200 kg ha*
tergantung dari jenis tanaman dan jenis produksi (Wibowo, 2013). Soverda, dkk.,
(2008) menyatakan dalam penelitiannya bahwa dosis abu janjang kel apa sawit
(4,5 poaha™) yang mengandung 33-40 % K,O memberikan hasil terbaik untuk
tanaman kacang hijau sebesar 1,65 Mg ha*. Penelitian Anjani (2013)
menunjukkan bahwa serapan unsur hara K total (tanaman-+buah) tomat tertinggi
terdapat pada kombinasi pupuk100 kg ha* urea, 50 kg ha* SP36, 50 kg ha* KCl,

2.000 kg ha* Organonitrofos yaitu sebesar 55,5 kg ha'*.

2.6 PersainganTanaman dengan Gulma

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada areal yang tidak dikehendaki yakni
tumbuh pada areal pertanaman. Gulma secaralangsung maupun tidak langsung
merugikan tanaman budidaya. Gulma dapat merugikan tanaman budidaya karena

bersaing dalam mendapatkan unsur hara, cahaya matahari, dan air. Selain itu
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Gulma merupakan pesaing alami bagi tanaman budidaya karena mampu
memproduksi biji dalam jumlah banyak, kemampuan berkecambah cepat, dan
daur hidup lama. Selain itu, sifathnya yang mampu beradaptasi dengan baik di
lingkungan yang kurang menguntungkan menyebabkan gulma sangat sulit

dikendalikan (Tjitrosoedidjo dkk.,1984).

Persaingan merupakan bentuk interaksi antar tumbuhan yang saling
memperebutkan sumber daya alam yang persediaanya terbatas pada suatu lahan,
antar alain: air, unsur hara, cahaya matahari, CO,, dan ruang tumbuh yang
menimbulkan kerugian terhadap pertumbuhan dan hasil salah satu atau beberapa

tanaman (Moenandir, 1993).

Tumbuhan dikatakan bersaing bila pertumbuhan salah satu atau keduaindividu
yang terlibat mengalami penurunan atau mengalami perubahan bentuk
dibandingkan dengan jika masing-masing ditanam secara terpisah. Persaingan

tanam terbesar pada saat pembungaan dan pembentukan biji (Zimdhal, 1980).

Persaingan untuk mendapatkan cahayaterjadi jikatanaman tumbuh bersama
dengan suatu tanaman, sehingga tanaman ternaungi oleh tanaman lainnya.
Pengaruhnya selama fase reproduktif akan menurunkan hasil karena tanaman
yang ternaungi akan terhalang dalam penerimaan cahaya matahari sehingga
menghambat proses fotosintesis. Persaingan terbesar untuk mendapatkan air
terjadi jika akar gulma dan tanaman bercampur untuk mendapatkan air pada
volume tanah yang sama, selain itu gulma mempunya sistem perakaran yang
lebih baik dalam menyerap kandungan air tanah, oksigen dan zat-zat hara

dibandingkan dengan tanaman. Persaingan antara gulma dan tanaman dapat
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terjadi karena: (1) adanya gulmadi lahan budidaya pada saat umur tanaman masih
muda, (2) sifat pertumbuhan antar gulma dan tanaman sama, (3) gulma dan
tanaman sama-sama memerlukan air, unsur hara, ruang tumbuh, cahaya yang
ketersediaan terbatas di lahan budidaya, dan (4) gulmayang mempunyai daya
bersaing sedang, kadang-kadang menimbulkan masal ah serius seperti gulma

penting.

Tanaman yang muncul dari biji hanya mengalami sedikit persaingan terhadap
gulma pada fase pertumbuhan yang sama karena sumber makanan masih
diperoleh dari cadangan makanan benih, kemudian semakin tua umur tanaman,
cadangan makan tersebut berkurang dan tanaman hanya mengandalkan nutrisi dari
lingkungan tumbuhnya. Periode dimana tanaman peka terhadap persaingan gulma
disebut periode kritis. Periode kritis tanaman kacang hijau terhadap gulmayaitu 3

dan 6 minggu setelah tanam (Utomo, 1989).

Persaingan gulma menyebabkan berkurangnya biomasa, jumlah cabang
pertanaman, jumlah polong pertanaman, dan jumlah biji perpolong. Kacang hijau
merupakan tanaman yang tidak kompetitif melawan gulma. Menurut Widayat
(2002) kacang hijau menempati urutan ketiga terendah setelah kacang tanah dan
kedelai dalam hal persaingan terhadap guima. Oleh karenaitu, pengendalian
terhadap gulma sangat perlu dilakukan. Tingkat kerapatan gulma akan
menentukan besarnya kerugian akibat persaingan tanaman dengan gulma. Pada
tingkat kerapatan gulma yang rendah persaingan gulma dengan tanaman belum
terjadi, sehingga penurunan atau kehilangan hasil belum terlihat, sedangkan pada
tingkat kerapatan gulmayang tinggi, kehilangan hasil tanaman semakin tinggi

yang meyebebkan kerapatan tanaman akan menurun. Musim mempengaruhi
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tingkat kerapatan gulma yang tumbuh diareal lahan budidaya. Pada musim hujan
persediaan air cukup sehingga kerapatan gulma yang tumbuh meningkat, dan

sebaliknya pada saat musim kemarau (Sembodo, 2010).

2.7 Jenis Gulma

Jenis gulma yang biasa tumbuh dipertanaman kedelai dan kacang hijau dari
terdapat sekitar 56 jenis gulmayang terdiri dari 20 jenis rerumputan, 6 teki-
tekian, dan 30 jenis gulma berdaun lebar. Jenis-jenis gulma dominan tersebut
antaralain, Eleusineindica (L.) Gaertn. Ageratum conyzoides, Cyperusiria,
Mimosa pudica, Cynodon dactylon, dan Commelina nudiflora (L.) Beauv.

(Sastroutomo, 1990).



[11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penélitian

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung yang terletak pada522’04,5”LS dan 105°14°42,7"BT
dengan ketinggian 106 m dpl. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai
dengan Januari 2018. Analisis gulmadilakukan di Laboratorium IImu Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini merupakan penelitian
musim kedua, dimana pada musim pertama komoditas yang di tanam adalah

tanaman jagung serta perlakuan yang digunakan sama.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, kored, sabit, golok,
tugal, ember, kuadran, timbangan, pemotong gulma, oven, gunting, pena, buku,
oven, shaker, cangkul, meteran, plastik setengah kiloan, karung, ember, gunting,
flamefotometer, mesin penggiling, pH meter, pipet tetes dan pisau. Bahan yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah benih kacang hijau, pupuk majemuk NPK,

pupuk Kompos, dan bahan-bahan kimia untuk analisis gulma.
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3.3 Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Rancangan Acak
Kelompok (RAK) untuk penyusunan tata letak percobaan dan mempermudah
pengamatan dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan atau 16 satuan Percobaan.
Perlakuan yang diterapkan terdiri dari 2 faktor yaitu sistem olah tanah (T) dan
pemupukan (P). Sistem olah tanah terdiri dari olah tanah minimum (TO) dan olah
tanah sempurna (T1). Sedangkan aplikasi pemupukan terdiri dari pemupukan (P1)
dan tanpa pemupukan (P0). Dengan demikian percobaan ini terdiri dari empat

kombinasi perlakuan yaitu:

1. TOPO = Olah tanah minimum + Tanpa pemupukan

2 TOP1 = Olah tanah minimum + Aplikasi pupuk majemuk NPK 200 kg ha*
dan kompos 1 Mg ha*

3. T1P0 = Olah tanah sempurna + Tanpa pemupukan

4 T1P1 = Olah tanah sempurna + Aplikasi pupuk majemuk NPK 200 kg ha™*

dan kompos 1 Mg ha'*

3.4 Pelaksanaan Pendlitian

3.4.1 Persiapan lahan dan pembuatan petak percobaan

Penelitian dilakukan dengan penggunaan dua sistem olah tanah, yaitu olah tanah
minimum dan olah tanah sempurna serta aplikasi pemupukan dan tanpa aplikasi
pemupukan. Lahan yang digunakan pada penelitian ini dibagi kedalam 16 petak
percobaan sesuai dengan perlakuan. Dimana setiap plot berukuran 2,5 mx 2,5 m.

Pada petak olah tanah minimum, tanah diolah secara terbatas dan seperlunya.



Gulmayang tumbuh dikendalikan dengan cara digunting kemudian digunakan
sebagal mulsa. Pada petak olah tanah sempurna, gulma dan sisa-sisa tanaman
sebelumnya dibersihkan dari 1ahan dan tanah diolah secara sempurna dengan
dilakukan pembalikkan tanah menggunakan cangkul hingga tanah menjadi

gembur.Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 1.

25m
—
TOPOU1 TOP1U1 T1iPOU2 T1P1U2 } 25m
T1P1U1 T1POU1 TOPOU2 TOP1U2
TOP1U3 TOPOU3 T1P1U4 T1POU4
T1POU3 T1P1U3 TOP1U4 TOPOU4

Keterangan: TO = Olah tanah minimum
T1 = Olah tanah sempurna
PO = Tanpa pemupukan
P1 = Aplikasi pemupukan
Ul=Ulangan 1
U2 = Ulangan 2
U3 =Ulangan 3
U4 = Ulangan 4

Gambar 1. Tata letak petak percobaan di lapang

3.4.2 Penanaman

Benih kacang hijau yang ditanam, diseleksi terlebih dahulu dengan cara

merendamnya. Benih yang tenggelam digunakan untuk ditanam, sedangkan
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benih yang terapung dibuang.. Jarak tanam yang digunakan 70 cm x 30 cm

dengan 4 butir benih perlubang tanam. Kedal aman lubang tanam sekitar 2 — 3 cm.

3.4.3 Pemedliharaan

Pemeliharaan tanaman kacang hijau meliputi penyiraman, penyiangan dan
pemupukan. Penyiraman dilakukan duakali dalam satu hari, jika turun hujan
penyiraman tidak dilakukan. Penyiraman bertujuan agar kelembaban tanah di
sekitar daerah perakaran tetap terjaga dan penyiraman dilakukan dengan
menggunakan gembor. Penyiangan dilakukan saat tanaman berumur 3 minggu
dengan menggunakan tangan atau alat seperti cangkul dan penyiangan dilakukan
pada sore hari. Penyiangan dilakukan dengan cara mencabut gulma yang tumbuh
disekitar tanaman. Akan tetapi untuk perlakuan olah tanah minimum penyiangan
gulmadilakukan dengan menggunakan gunting serta guima di gunakan sebagai
mulsa. Pemberian pupuk untuk tanaman kacang hijau pada saat tanam diberikan
secaratugal. Untuk aplikas tanpa pemupukan lahan yang di tanam kacang hijau
tidak dilakukan aplikasi pemupukan sedangkan pada petak untuk aplikasi
pemupukan, dilakukan pemupukan dengan dosis yang diaplikasikan di yaitu

Phonska 200 kg ha™ dan kompos 1 Mg ha™.

3.4.4 Panen

Panen kacang hijau dapat dilakukan secara serempak, = 50% dari populasi
menunjukan Kkriteria panen. Waktu panen dilakukan pada waktu polong berwarna

cokelat atau hitam dan masih utuh.
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3.5. Pengamatan

3.5.1 Waktu pengambilan sampel

Pengambilan sampel gulma dilakukan untuk menentukan dan menganalisis
serapan hara serta perhitungan nilai summed dominance ratio (SDR)
(Tjitrosoedirjo, dkk., 1984). Pengambilan sampel gulma menggunakan kuadran
berukuran 0,5m x 0,5m secara silang. Setiap petak perobaan diambil 2 kali
kuadran sehingga akan diperoleh bobot sampel gulma dengan satuan g 0,5 m™,
diharapkan gulma yang diambil dapat mewakili kondisi gulma yang sebenarnya.
Gulmayang tidak digunakan sebagai sampel, pada perlakuan olah tanah
minimum maka gulma dibersihkan dan digunakan sebagai mulsa, sedangkan pada
perlakuan olah tanah sempurna gulma dibersihkan dan dibuang dari petak
percobaan. Waktu pengambilan sampel gulma untuk data biomasa dilakukan
pada sebelum tanam, 3 MST dan 6 MST. Bagan pengambilan gulma dapat dilihat

pada gambar 2.

Titik sampling <

} Guludan

Gambar 2. Tataletak pengambilan sampel gulma pada setiap petak percobaan.

3.5.2 Bobot kering sampel gulma

Pengamatan bobot kering gulma dilakukan dengan memotong gulma tepat

setinggi permukaan tanah pada petak sampel seluas 0,5 m x 0,5 m, kemudian



24

gulmadipilah sesuai jenisnya. Lalu gulmadikeringkan dengan caradioven
selama 48 jam dengan suhu konstan 80°C hingga mencapai bobot yang konstan
dan kemudian ditimbang. Selanjutnya bobot kering tersebut digunakan untuk

menetukan urutan gulma dominan dan perhitungan serapan N, P, K dan C total.

3.5.3 Summed dominanceratio (SDR)

Nila SDR digunakan untuk menentukan urutan gulma dominan yang ada di areal.
Nilal SDR dapat dicari setelah didapat nilai bobot kering gulma. Nilai SDR
untuk masing — masing spesies gulma pada petak percobaan dicari dengan rumus

(Tjitrosoedirjo, dkk., 1984):

a. Dominan Mutlak (DM)
Bobot kering spesies gulmatertentu dalam petak contoh.

b. Dominansi Nisbi (DN)

DM Satu spesies
DM Semua spesies
c. Frekuensi Mutlak (FM)

Dominansi Nishi = X 100 %

Jumlah Kemunculan gulmatertentu pada setiap ulangan.

d. Frekuensi Nisbi (FN)

Frekuensi Nisbi (FN) = — v SPesies guima tertentu

: X 100 %
Total FM semua spesies gulma

e. Nilai Penting
Jumlah Nilai peubah Nisbi yang digunakan (DN + FN)

f. Summed Dominance Ratio (SDR)
SDR = Nilal penting NP

Jumlah peubah nisbi 2
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354 Koefisen komunitas

Pada petak percobaan terdapat jenis gulma yang berbeda — beda antar perlakuan.
Untuk mengetahui perbedaan komposis jenis gulma antar perlakuan dapat

dihitung dengan rumus (Tjitrosoedirjo, dkk., 1984):

co 2W
“a+b

x 100%

Keterangan rumus:

C = Koefisien komunitas

W = Jumlah nilai SDR terendah dari masing — masing komunitas yang
dibandingkan

a =Jumlah dari seluruh SDR pada komunitas pertama

b =Jumlah dari seluruh SDR pada komunitas kedua

Nilal C menunjukkan kesamaan komposisi gulma antar perlakuan yang

dibandingkan. Jikanilai C >75% maka dua komunitas yang dibandingkan

memiliki komposis gulmayang sama.

3.5.5 Analisis serapan hara pada gulma

Analisis gulmadilakukan untuk mengetahui serapan haraterangkut oleh jaringan
gulma. Analisisjaringan gulma dilakukan setelah dilakukan pengambilan sampel
gulma pada sebelum tanam, 3 MST dan 6 MST. Gulmayang di analisis serapan
hara adalah gulma yang memiliki nilai SDR 3 tertinggi secara berturut-turut.
Tujuan dilakukan analisis jaringan gulma adalah untuk mengetahui kadar air
jaringan tanaman seperti N- total gulma (Kjeldahl), P- gulma (metode biru
molibdenum), dan K yang berada di dalam jaringan gulma. Gulma yang diambil

untuk dijadikan sampel adalah gulma yang di ambil sebelum penanaman tanaman
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kacang kedelai, 3 MST dan 6 MST. Proses pengeringan sampel pada gulmayaitu
setiap jenis gulma di masukkan ke dalam amplop dan dioven selama 2 x 24 jam
pada suhu 80°C. Setelah sampel melaui proses pengeringan, kemudian sampel
digiling dengan menggunakan gilingan besar yang memiliki saringan 2 mm.
Selanjutnya sampel tanaman dikeringabukan dalam tungku pengabuan dengan
suhu 300°C dalam 2 jam pertama dan pada 4 jam selanjutnya suhu dinaikkan
menjadi 500°C. Metode analisis tanaman mengacu kepada literatur buku

Mangjemen Laboratorium Analisis tanah dan Tanaman (Thom dan Utomo, 1991).

3.5.6 Tinggi tanaman

Pengamatan tinggi tanaman kacang hijau dilakukan dengan mengukur tinggi
batang kacang hijau dengan menggunakan satuan cm yaitu dari pangkal batang
yang bersinggungan dengan tanah hingga titik tumbuh. Pengukuran tinggi
tanaman kacang hijau dilakukan sgjak tanaman berumur 1 minggu hingga 5

minggul.

3.5.7 Bobot brangkasan segar dan kering oven tanaman

Bobot brangkasan segar ditimbang setelah tanaman kacang hijau dipanen. Bobot
brangkasan ditimbang dengan menggunakan neraca analitik. Sedangkan bobot
brangkasan kering diperoleh dengan cara mengoven bobot brangkasan tanaman
selama 48 jam pada suhu 80°C. Setelah sampel tanaman selesai dikeringovenkan,

sampel ditimbang untuk mengetahui bobot brangkasan kering oven.
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3.5.8 Produks kacang hijau

Pengamatan produksi kacang hijau dapat dilakukan dengan mengambil polong
kacang hijau yang sudah siap panen. Kemudian polong kacang hijau ditimbang
setiap berat polong per sampel tanaman, berat biji per sampel tanaman serta berat

100 hiji per petak.

3.6 AnalisisData

Homogenitas ragam antar perlakuan diuji dengan Uji Bartlett dan kemenambahan
datadiuji dengan Uji Tukey. Jikaasumsi terpenuhi, pengaruh perlakuan terhadap
masing-masing variabel utama dan pendukung akan diuji dengan menggunakan
analisis ragam atau uji F. Jika pengaruh perlakuan terhadap variabel utama nyata,
perbedaan nilal rata-rata dari variabel utama pada masing-masing perlakuan akan
di uji lanjut menggunakan menggunakan Uji BNT pada taraf nyata 5% (Susilo,

2013).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan adalah :

1. Perlakuan olah tanah minimum memberikan bobot kering gulma daun lebar,
Asystasia gangetica dan serapan N pada gulma Asystasia gangetica yang
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya di 3 MST, sedangkan pada 6
MST perlakuan olah tanah minimum memberikan bobot kering guima
Asystasia gangetica dan serapan N gulma Asystasia gangetica lebih tinggi di
bandingkan perlakuan lainnya.

2. Perlakuan pemupukan pupuk majemuk NPK 200 kg ha* dan kompos 1 ton
ha* berpengaruh terhadap bobot kering gulma total, daun lebar, rumpuit,
gulma Rottboellia exaltata dan gulma Synedrella nodiflora yang lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya di 3 MST, meningkatkan serapan N, P, K
dan C pada gulmatotal, Rottboellia exaltata dan Synedrella nodiflora yang
lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnyadi 3 MST.

3. Terdapat interaks antara pengolahan tanah dan pemupukan terhadap tinggi
tanaman kacang hijau, dimanainteraksi antara perlakuan olah tanah minimum
+ pemupukan menunjukan tanaman kacang hijau paling tinggi dibandingkan

dengan 3 interaksi perlakuan lainnya.



5.2 Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan di lokasi yang sama untuk melihat adanya

perkembangan populasi gulma namun menggunakan komoditas berbeda.
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